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P U T U S A N 
Nomor 4/Pid.Sus-Anak/2023/PN Kla 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

Pengadilan Negeri Pengadilan Negeri Kalianda yang mengadili perkara 

pidana anak dengan acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama 

menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara Anak: 

 

1.  Nama lengkap  : Ariansyah Bin Hermansyah 

2.  Tempat lahir  : Raja Basa Lama 

3.  Umur/Tanggal lahir  : 17/2 April 2005 

4.  Jenis kelamin  : Laki-laki 

5.  Kebangsaan  : Indonesia 

6.  Tempat tinggal  : Desa Ketapang RT. 002 RW. 002,Kec. Ketapang,  

     Kab. Lampung Selatan 

7.  Agama  : Islam 

8.  Pekerjaan  : Belum Bekerja 
 

Anak ditangkap pada tanggal 21 Januari 2023 berdasarkan surat perintah 

penangkapan Nomor Sp.Kap/07/I/2023/Reskrim tanggal 21 Januari 2023 ; 

Anak Ariansyah Bin Hermansyah ditahan dalam tahanan penyidik oleh:  

1.  Penyidik sejak tanggal 22 Januari 2023 sampai dengan tanggal 28 Januari 

2023  

2.  Penyidik Perpanjangan Oleh Penuntut Umum sejak tanggal 29 Januari 2023 

sampai dengan tanggal 5 Februari 2023  

3.  Penuntut Umum sejak tanggal 3 Februari 2023 sampai dengan tanggal 7 

Februari 2023  

4.  Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 6 Februari 2023 sampai dengan 

tanggal 15 Februari 2023  

5.  Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak 

tanggal 16 Februari 2023 sampai dengan tanggal 2 Maret 2023  

 

Anak didampingi oleh Penasihat Hukum yaitu Sdr.Hefzoni, S.H., Penasihat 

Hukum pada POSBAKUMADIN Lampung Selatan, berkantor di Jalan Kolonel 

Makmun Rasyid Desa Way Urang Kec. Kalianda Kab. Lampung Selatan, 

berdasarkan Penetapan Hakim Nomor 4/Pid.Sus-Anak/2023/PN Kla; 

Pengadilan Negeri tersebut; 

Setelah membaca: 

             Pid.I.A.4 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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- Penetapan  Ketua Pengadilan Negeri Pengadilan Negeri Kalianda Nomor 

4/Pid.Sus-Anak/2023/PN Kla tanggal 6 Februari 2023 tentang penunjukan 

Hakim; 

- Penetapan Hakim Nomor 4/Pid.Sus-Anak/2023/PN Kla tanggal 9 Februari 

2023 tentang penetapan hari sidang; 

- Hasil penelitian kemasyarakatan; 

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan; 

Setelah mendengar pembacaan Laporan Hasil Penelitian 

Kemasyarakatan (Litmas) mengenai Anak oleh Pembimbing Kemasyarakatan 

dari Balai Pemasyarakatan (Bapas) Klas II Bandar Lampung; 

Setelah mendengar keterangan saksi-saksi dan Anak serta 

memperhatikan barang bukti yang diajukan di persidangan; 

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh 

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut: 

1. Menyatakan Anak ARIANSYAH BIN HERMANSYAH telah terbuktisecara 

sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana Pencurian dengan 

pemberatanyang diatur dan diancam dalam Pasal 363 Ayat (2) KUHP 

sebagaimanadakwaankesatuJaksa Penuntut Umum 

2. Menjatuhkan pidana terhadapAnak ARIANSYAH BIN 

HERMANSYAHdengan pidana penjaraselama 1 (satu) Tahun pada 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) di Masgar, Pesawaran dikurangi 

selama Anak ARIANSYAH BIN HERMANSYAH berada dalam tahanan 

dengan perintahAnak Pelaku tetap ditahan. 

3. Menyatakan barang bukti berupa: 

- 1 (satu) pasang sendal merk Eiger Warna Hitam; 

- 1 (satu) Pasang Sendal jepit warna kuning; 

- 1 (satu) bilah sajam jenis sabit/ arit; 

- 1 (Satu) buah palu; 

- 1 (Satu) buah besi pahat. 

Dirampas untuk dimusnahkan 

4. Menetapkan agarAnak ARIANSYAH BIN HERMANSYAH membayar biaya 

perkarasebesar Rp.2.000,- (dua ribu rupiah). 

 

Setelah mendengar permohonan Anak dan permohonan Penasihat 

Hukum Anak yang pada pokoknya memohon agar Hakim memberikan putusan 

yang seadil-adilnya dan menjatuhkan pidana yang seringan-ringannya; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 2
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Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum yang tetap pada 

tuntutannya; 

Setelah mendengar hal-hal yang bermanfaat yang dikemukakan oleh 

keluarga Anak; 

Menimbang, bahwa Anak diajukan ke persidangan oleh Penuntut Umum 

didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut: 

 

Bahwa Anak ARIANSYAH Bin HERMANSYAH bersama-sama dengan sdr. 

RIYANTO (DPO) pada hari Selasa tanggal 4 Oktober 2022 sekira pukul02.00 

Wib atau setidak-tidaknya pada suatu waktu lain dalam bulan Oktober tahun 

2022 atau setidak-tidaknya dalam kurun waktu 2022, bertempat di Desa 

Ketapang RT. 002 RW. 004 Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung 

Selatan atau setidak-tidaknya pada suatu tempat lain yang masih termasuk 

dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Kalianda yang berwenang memeriksa 

dan mengadili perkara,“Telah Mengambil barang sesuatu yang seluruhnya 

atau sebagiannya kepunyaan orang lain dengan maksud untuk dimiliki 

secara melawan hukumdi waktu malam dalam sebuah rumah atau 

pekarangan yang tertutup yang ada rumahnya, yang dilakukan oleh orang 

yang ada disitu tidak diketahui atau tidak dikehendaki oleh yang berhak 

yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu yang untuk 

masuk ke tempat melakukan kejahatan, atau untuk sampai pada barang 

yang diambilnya, dilakukan dengan merusak, memotong atau memanjat 

atau dengan memakai anak kunci palsu, perintah palsu atau pakaian 

jabatan palsu”,yang dilakukan Anak dengan cara sebagai berikut :  

- Bermula dari Anak Ariansyah yang sebelumnya sedang nongkrong di warung 

dekat rumahnya bersama dengan Sdr. Riyanto pada hari senin tanggal 3 

Oktober 2022 sekira jam 21.00 WIB, kemudian Sdr. Riyanto mengajak Anak 

Ariansyah untuk mencuri rumah Korban Arsandi Saputra. Selanjutnya Anak 

Ariansyah dan Sdr. Riyanto pulang ke rumah masing-masing untuk 

mengambil alat berupa 1 (satu) buah sajam jenis sabit, 1 (satu) buah palu, 

dan 1 (satu) buah pahat besi setelah itu Anak Ariansyah dan Sdr. Riyanto 

berjalan menuju rumah korban yang beralamat di Desa Ketapang RT. 002 

RW. 004 Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan. Sesampainya 

di rumah korban, sekira jam 02.00 WIB dini hari pada hari Selasa tanggal 4 

Oktober 2022, Anak Ariansyah memanjat pagar rumah bagian belakang 

kemudian merusak atap asbes menggunakan palu dan pahat, selanjutnya 

Anak Ariansyah dan Sdr. Riyanto masuk ke dalam rumah melalui tower air 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 3
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dan turun dengan menginjak kulkas. Setelah berada di dalam rumah, Anak 

Ariansyah dan Sdr. Riyanto berjalan menuju toko aksesoris yang menyatu 

dengan rumah korban kemudian mengambil 1 (satu) pasang sandal merek 

eiger, 1 (satu) pasang sandal merek verlido dan Sdr. Riyanto mengambil 1 

(satu) buah box musik yang berada di bawah rak TV, selanjutnya barang-

barang tersebut diletakkan di belakang dapur rumah korban setelah itu Anak 

Ariansyah masuk ke dalam kamar tengah dengan cara membuka pintu kamar 

yang tidak terkunci dan mengambil uang sebanyak Rp. 500.000,- (lima ratus 

ribu rupiah) yang berada di kantong celana belakang yang digantungkan di 

belakang pintu kamar sedangkan Sdr. Riyanto masuk ke kamar depan dan 

mengambil uang sebanyak Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah) yang berada di 

dalam lemari. Selanjutnya Saksi Melidiah yang saat itu sedang tidur di kamar 

tengah terbangun dan melihat Anak Ariansyah sedang membuka lemari yang 

berada di dalam kamar kemudian Saksi Melidiah berteriak “maling-maling” 

setelah itu korban dan Saksi Lukman ikut terbangun dan melihat Anak 

Ariansyah dan Sdr. Riyanto sedang kabur melalui pintu belakang sambil 

melemparkan 2 (dua) pasang sandal yang diambil dari toko milik korban, 

setelah itu Saksi Lukman membuka pintu rolling door depandan melihat Sdr. 

Riyanto berlari ke sebrang jalan lintas tanpa menggunakan baju kemudian 

Saksi Lukman Nurhakim berusaha mengejar namun Sdr. Riyanto berhasil 

kabur. Keesokan harinya Anak Ariansyah bertemu dengan Sdr. Riyanto di 

rumah neneknya yang beralamat di Desa Raja Basa Lama, Lampung timur 

setelah itu Anak Ariansyah meminta bagian dari uang sebanyak Rp. 

2.000.000,- (dua juta rupiah) yang berhasil diambil oleh Sdr. Riyanto namun 

ternyata uangnya sudah habis. 

- Bahwa uang sebanyak Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah) yang berhasil 

diambil oleh Anak Ariansyah dipergunakan untuk belanja di Raja Basa Lama 

Lampung Timur, membeli Rokok Surya 16 sebanyak 10 (sepuluh) bungkus 

seharga Rp. 31.000,- (tiga puluh satu ribu rupiah) perbungkus sehingga 

totalnya Rp. 310.000,- (tiga ratus sepuluh ribu rupiah), potong rambut 

seharga Rp. 30.000,- (tiga puluh ribu rupiah), membeli 1 (satu) paket miras 

anggur merah seharga Rp. 60.000,- (enam puluh ribu rupiah), membeli 1 

(satu) buah baju kaos warna hitam seharga Rp. 56.000,- (lima puluh enam 

ribu rupiah) dan sisanya Rp. 44.000,- (empat puluh empat ribu rupiah) 

dipergunakan untuk membeli jajanan. 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 4
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- Bahwa akibat perbuatan Anak Ariansyah dan Sdr. Riyanto (DPO), korban 

Arsandi Saputra mengalami kerugian sebesar Rp. 2.580.000,- (dua juta lima 

ratus delapan puluh ribu rupia. 

Perbuatan Anak sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 363 

ayat (2) KUHP 

ATAU 

KEDUA  

Bahwa Anak ARIANSYAH Bin HERMANSYAH bersama sdr. RIYANTO (DPO) 

pada hari Selasa tanggal 4 Oktober 2022 sekira pukul02.00 Wib atau setidak-

tidaknya pada suatu waktu lain dalam bulan Oktober tahun 2022 atau setidak-

tidaknya dalam kurun waktu 2022, bertempat di Desa Ketapang RT. 002 RW. 

004 Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan atau setidak-tidaknya 

pada suatu tempat lain yang masih masuk dalam daerah hukum Pengadilan 

Negeri Kalianda yang berwenang memeriksa dan mengadili perkara,“Telah 

Mengambil barang sesuatu yang seluruhnya atau sebagiannya kepunyaan 

orang lain dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum”,yang 

dilakukan Anak dengan cara sebagai berikut :  

- Bermula dari Anak Ariansyah yang sebelumnya sedang nongkrong di warung 

dekat rumahnya bersama dengan Sdr. Riyanto pada hari senin tanggal 3 

Oktober 2022 sekira jam 21.00 WIB, kemudian Sdr. Riyanto mengajak Anak 

Ariansyah untuk mencuri rumah Korban Arsandi Saputra. Selanjutnya Anak 

Ariansyah dan Sdr. Riyanto pulang ke rumah masing-masing untuk 

mengambil alat berupa 1 (satu) buah sajam jenis sabit, 1 (satu) buah palu, 

dan 1 (satu) buah pahat besi setelah itu Anak Ariansyah dan Sdr. Riyanto 

berjalan menuju rumah korban yang beralamat di Desa Ketapang RT. 002 

RW. 004 Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan. Sesampainya 

di rumah korban, sekira jam 02.00 WIB dini hari pada hari Selasa tanggal 4 

Oktober 2022, Anak Ariansyah memanjat pagar rumah bagian belakang 

kemudian merusak atap asbes menggunakan palu dan pahat, selanjutnya 

Anak Ariansyah dan Sdr. Riyanto masuk ke dalam rumah melalui tower air 

dan turun dengan menginjak kulkas. Setelah berada di dalam rumah, Anak 

Ariansyah dan Sdr. Riyanto berjalan menuju toko aksesoris yang menyatu 

dengan rumah korban kemudian mengambil 1 (satu) pasang sandal merek 

eiger, 1 (satu) pasang sandal merek verlido dan Sdr. Riyanto mengambil 1 

(satu) buah box musik yang berada di bawah rak TV, selanjutnya barang-

barang tersebut diletakkan di belakang dapur rumah korban setelah itu Anak 

Ariansyah masuk ke dalam kamar tengah dengan cara membuka pintu kamar 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 5
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yang tidak terkunci dan mengambil uang sebanyak Rp. 500.000,- (lima ratus 

ribu rupiah) yang berada di kantong celana belakang yang digantungkan di 

belakang pintu kamar sedangkan Sdr. Riyanto masuk ke kamar depan dan 

mengambil uang sebanyak Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah) yang berada di 

dalam lemari. Selanjutnya Saksi Melidiah yang saat itu sedang tidur di kamar 

tengah terbangun dan melihat Anak Ariansyah sedang membuka lemari yang 

berada di dalam kamar kemudian Saksi Melidiah berteriak “maling-maling” 

setelah itu korban dan Saksi Lukman ikut terbangun dan melihat Anak 

Ariansyah dan Sdr. Riyanto sedang kabur melalui pintu belakang sambil 

melemparkan 2 (dua) pasang sandal yang diambil dari toko milik korban, 

setelah itu Saksi Lukman membuka pintu rolling door depan dan melihat Sdr. 

Riyanto berlari ke sebrang jalan lintas tanpa menggunakan baju kemudian 

Saksi Lukman Nurhakim berusaha mengejar namun Sdr. Riyanto berhasil 

kabur. Keesokan harinya Anak Ariansyah bertemu dengan Sdr. Riyanto di 

rumah neneknya yang beralamat di Desa Raja Basa Lama, Lampung timur 

setelah itu Anak Ariansyah meminta bagian dari uang sebanyak Rp. 

2.000.000,- (dua juta rupiah) yang berhasil diambil oleh Sdr. Riyanto namun 

ternyata uangnya sudah habis. 

- Bahwa uang sebanyak Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah) yang berhasil 

diambil oleh Anak Ariansyah dipergunakan untuk belanja di Raja Basa Lama 

Lampung Timur, membeli Rokok Surya 16 sebanyak 10 (sepuluh) bungkus 

seharga Rp. 31.000,- (tiga puluh satu ribu rupiah) perbungkus sehingga 

totalnya Rp. 310.000,- (tiga ratus sepuluh ribu rupiah), potong rambut 

seharga Rp. 30.000,- (tiga puluh ribu rupiah), membeli 1 (satu) paket miras 

anggur merah seharga Rp. 60.000,- (enam puluh ribu rupiah), membeli 1 

(satu) buah baju kaos warna hitam seharga Rp. 56.000,- (lima puluh enam 

ribu rupiah) dan sisanya Rp. 44.000,- (empat puluh empat ribu rupiah) 

dipergunakan untuk membeli jajanan. 

- Bahwa akibat perbuatan Anak Ariansyah dan Sdr. Riyanto (DPO), korban 

Arsandi Saputra mengalami kerugian sebesar Rp. 2.580.000,- (dua juta lima 

ratus delapan puluh ribu rupiah). 

Perbuatan Anak sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 362 

KUHP 

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Anak melalui 

penasihat hukumnya menyatakan mengerti isinya dan penasihat hukum Anak 

tidak mengajukan keberatan; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 6
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Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum 

telah mengajukan saksi-saksi sebagai berikut: 

1. Arsandi Saputra Bin Arwani, di bawah sumpah pada pokoknya 

menerangkan sebagai berikut: 

- Bahwa benar saksi menerangkan anak Ariansyah Bin Hermansyah 

Bersama dengan saudara Riyanto (DPO) melakukan pencurian dirumah 

saksi Arsandi yang beralamat di Desa Ketapang RT 002 RW 004 

Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan pada tanggal 04 

Oktober 2022 sekira pukul 02.00 WIB; 

- Bahwa benar saksi menerangkan anak Ariansyah Bin Hermansyah 

bersama dengan sdr. Riyanto masuk ke dalam rumah saksi Arsandi 

dengan cara memanjat dinding rumah dan menuju asbes lalu 

membongkar asbes rumah saksi dan membuang asbes tersebut ke parit; 

- Bahwa benar saksi menerangkan anak ariansyah Bin Hermansyah 

Bersama dengan Sdr. Riyanto kemudian masuk melalui asbes yang telah 

dibongkar tersebut dan mengambil uang sebesar Rp. 2.000.000,- (Dua 

Juta Rupiah) di dalam lemari dan uang sebesar Rp. 500.000,- (Lima 

Ratus Ribu Rupiah) di kamar tengah milik saksi Arsandi; 

- Bahwa benar saksi menerangkan sedang tertidur pada saat anak 

Ariansyah dan Sdr Riyanto melakukan Pencurian; 

- Bahwa benar saksi menerangkan mengetahui anak Ariansyah dan Sdr 

Riyanto berada di dalam rumahnya untuk melakukan pencurian pada 

saat saksi Melidiah Binti M. Derah berteriak ada maling didalam 

rumahnya, kemudian saksi Arsandi terbangun dan langsung ikut 

berteriak serta mengejar anak Ariansyah dan Sdr. Riyanto yang kabut; 

- Bahwa benar saksi menerangkan tidak mengetahui apakah ada barang 

lain yang hilang selain uang yang telah dijelaskan karena belum 

mengecek jumlah barang yang ada pada tokonya yang menempel 

dengan rumahnya; 

- Bahwa benar saksi menerangkan bahwa akibat perbuatan anak 

Ariansyah Bersama dengan Sdr. Riyanto, saksi Arsandi mengalami 

kerugian sebesar Rp. 2.580.000,- (Dua Juta Lima Ratus Delapan Puluh 

Ribu Rupiah) 

Terhadap keterangan saksi, anak memberikan pendapat yaitu 

membenarkan dan tidak berkeberatan; 

2. Lukman Nurhakim Bin Damrun Hadi, di bawah sumpah pada pokoknya 

menerangkan sebagai berikut: 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 7
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- Bahwa benar saksi menerangkan anak Ariansyah Bin Hermansyah 

Bersama dengan saudara Riyanto (DPO) melakukan pencurian dirumah 

saksi Arsandi yang beralamat di Desa Ketapang RT 002 RW 004 

Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan pada tanggal 04 

Oktober 2022 sekira pukul 02.00 WIB; 

- Bahwa saksi Lukman Nurhakim merupakan Keponakan dari Saksi 

Arsandi yang bekerja di toko milik Saksi Arsandi dan tinggal Bersama 

dengan Saksi Arsandi dan Saksi Melidiah; 

- Bahwa benar saksi menerangkan anak Ariansyah Bin Hermansyah 

bersama dengan sdr. Riyanto masuk ke dalam rumah saksi Arsandi 

dengan cara memanjat dinding rumah dan menuju asbes lalu 

membongkar asbes rumah saksi dan membuang asbes tersebut ke parit; 

- Bahwa benar saksi menerangkan anak ariansyah Bin Hermansyah 

Bersama dengan Sdr. Riyanto kemudian masuk melalui asbes yang telah 

dibongkar tersebut dan mengambil uang sebesar Rp. 2.000.000,- (Dua 

Juta Rupiah) di dalam lemari dan uang sebesar Rp. 500.000,- (Lima 

Ratus Ribu Rupiah) di kamar tengah milik saksi Arsandi; 

- Bahwa benar saksi menerangkan sedang tertidur pada saat anak 

Ariansyah dan Sdr Riyanto melakukan Pencurian; 

- Bahwa benar saksi menerangkan mengetahui anak Ariansyah dan Sdr 

Riyanto berada di dalam rumahnya untuk melakukan pencurian pada 

saat saksi Melidiah Binti M. Derah berteriak ada maling didalam 

rumahnya, kemudian saksi Arsandi terbangun dan langsung ikut 

berteriak sehingga membuat saksi Lukman Nurhakim terbangun lalu ikut 

mengejar Anak Ariansyah dan Sdr. Riyanto yang kabur 

- Bahwa benar saksi menerangkan tidak mengetahui apakah ada barang 

lain yang hilang selain uang yang telah dijelaskan karena belum 

mengecek jumlah barang yang ada pada toko saksi Arsandi yang 

menempel dengan rumah Saksi Arsandi tersebut; 

- Bahwa benar saksi menerangkan bahwa akibat perbuatan anak 

Ariansyah Bersama dengan Sdr. Riyanto, saksi Arsandi mengalami 

kerugian sebesar Rp. 2.580.000,- (Dua Juta Lima Ratus Delapan Puluh 

Ribu Rupiah) 

Terhadap keterangan saksi, anak memberikan pendapat yaitu 

membenarkan dan tidak berkeberatan; 

3. Melidiah binti m. Derah,di bawah sumpah pada pokoknya menerangkan 

sebagai berikut: 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 8
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- Bahwa benar saksi menerangkan dalam keadaan sehat jasmani dan 

rohani, bersedia diperiksa dan akan memberikan keterangan yang 

sebanr-benarnya; 

- Bahwa benar saksi menerangkan anak Ariansyah Bin Hermansyah 

Bersama dengan saudara Riyanto (DPO) melakukan pencurian dirumah 

saksi Arsandi yang beralamat di Desa Ketapang RT 002 RW 004 

Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan pada tanggal 04 

Oktober 2022 sekira pukul 02.00 WIB; 

- Bahwa benar saksi merupakan istri dari Saksi Arsandi dan tinggal 

Bersama dengan Saksi Arsandi; 

- Bahwa benar saksi menerangkan anak Ariansyah Bin Hermansyah 

bersama dengan sdr. Riyanto masuk ke dalam rumah saksi Arsandi 

dengan cara memanjat dinding rumah dan menuju asbes lalu 

membongkar asbes rumah saksi dan membuang asbes tersebut ke parit; 

- Bahwa benar saksi menerangkan anak ariansyah Bin Hermansyah 

Bersama dengan Sdr. Riyanto kemudian masuk melalui asbes yang telah 

dibongkar tersebut dan mengambil uang sebesar Rp. 2.000.000,- (Dua 

Juta Rupiah) di dalam lemari dan uang sebesar Rp. 500.000,- (Lima 

Ratus Ribu Rupiah) di kamar tengah milik saksi Arsandi; 

- Bahwa benar saksi menerangkan sedang tertidur pada saat anak 

Ariansyah dan Sdr Riyanto melakukan Pencurian; 

- Bahwa benar saksi menerangkan mengetahui anak Ariansyah dan Sdr 

Riyanto berada di dalam rumahnya untuk melakukan pencurian pada 

saat saksi Melidiah Binti M. Derah berteriak ada maling didalam 

rumahnya, kemudian saksi Arsandi terbangun dan langsung ikut 

berteriak sehingga membuat saksi Lukman Nurhakim terbangun lalu ikut 

mengejar Anak Ariansyah dan Sdr. Riyanto yang kabur 

- Bahwa benar saksi menerangkan tidak mengetahui apakah ada barang 

lain yang hilang selain uang yang telah dijelaskan karena belum 

mengecek jumlah barang yang ada pada toko saksi Arsandi yang 

menempel dengan rumah Saksi Arsandi tersebut; 

- Bahwa benar saksi menerangkan bahwa akibat perbuatan anak 

Ariansyah Bersama dengan Sdr. Riyanto, saksi Arsandi mengalami 

kerugian sebesar Rp. 2.580.000,- (Dua Juta Lima Ratus Delapan Puluh 

Ribu Rupiah) 

Terhadap keterangan saksi, anak memberikan pendapat yaitu 

membenarkan dan tidak berkeberatan; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 9
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Menimbang, bahwa Anak di persidangan telah memberikan keterangan 

yang pada pokoknya sebagai berikut: 

- Bahwa benar Anak Pelaku menerangkan dalam keadaan sehat jasmani dan 

rohani, bersedia diperiksa dan akan memberikan keterangan yang sebanr-

benarnya; 

- Bahwa benar Anak Pelaku menerangkan dirinya Bersama dengan saudara 

Riyanto (DPO) melakukan pencurian dirumah saksi Arsandi yang beralamat 

di Desa Ketapang RT 002 RW 004 Kecamatan Ketapang, Kabupaten 

Lampung Selatan pada tanggal 04 Oktober 2022 sekira pukul 02.00 WIB 

karena diajak oleh Saudara Riyanto; 

- Bahwa benar Anak Pelaku menerangkan cara ia masuk ke dalam rumah 

Saksi Arsandi Saputra adalah dengan memanjat dinding rumah Saksi 

Arsandi Saputra untuk selanjutnya menuju asbes atap rumah Saksi Arsandi, 

kemudian anak Pelaku membongkar Asbes rumah Saksi Arsandi dengan 

palu dan pahat sehingga asbes rumah saksi Arsandi terlepas dan Anak 

Pelaku Bersama dengan Sdr Riyanto masuk dari atap yang sudah 

dibongkar tersebut menuju ruang tengah Saksi Arsandi Saputra; 

- Bahwa benar Anak Pelaku menerangkan setelah berhasil masuk ke rumah 

Saksi Arsandi Saputra kemudian Anak Pelaku mengambil mengambil uang 

sebesar Rp. 2.000.000,- (Dua Juta Rupiah) di dalam lemari dan uang 

sebesar Rp. 500.000,- (Lima Ratus Ribu Rupiah) di kamar tengah milik 

saksi Arsandi; 

- Bahwa benar Anak Pelaku menerangkan saat sedang mencari barang di 

toko milik Arsandi Saputra yang menyatu dengan rumah saksi Arsandi 

Saputra, Saksi Melidiah terbangun dan berteriak “maling!” sehingga 

membuat anak pelaku Bersama Sdr Riyanto Kabur keluar rumah melalui 

pintu belakang yang sebelumnya sudah dibuka untuk mempersiapkan 

dirinya untuk kabur; 

- Bahwa benar Anak Pelaku mengakui telah di mintai keterangan oleh Polisi 

dan dituangkan dalam BAP Polisi serta tidak merubah pernyataannya yang 

telah dituangkan dalam BAP Polisi. 

Menimbang bahwa Anak tidak mengajukan Saksi yang menguntungkan 

(Saksi A De Charge) maupun Ahli meskipun telah diberikan kesempatan untuk 

itu; 

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti sebagai 

berikut: 

- 1 (satu) pasang Sandar Merk Eiger warna Hitam; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 10
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- 1 (satu) Pasang Sandal Jepit warna Kuning; 

- 1 (satu) bilah sajam jenis arit/ sabit; 

- 1 (satu) buah palu; 

- 1 (satu) buah besi Pahat. 

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti yang diajukan, baik berupa 

keterangan Saksi yang dihubungkan dengan keterangan Anak, serta dikaitkan 

dengan barang bukti yang diajukan dan di persidangan, yang satu dengan 

lainnya saling bersesuaian sehingga diperoleh fakta hukum sebagai berikut: 

- Bahwa Anak Ariansyah yang sebelumnya sedang nongkrong di warung dekat 

rumahnya bersama dengan Sdr. Riyanto pada hari senin tanggal 3 Oktober 

2022 sekira jam 21.00 WIB, kemudian Sdr. Riyanto mengajak Anak Ariansyah 

untuk mencuri rumah Korban Arsandi Saputra.  

- Bahwa Selanjutnya Anak Ariansyah dan Sdr. Riyanto pulang ke rumah 

masing-masing untuk mengambil alat berupa 1 (satu) buah sajam jenis sabit, 

1 (satu) buah palu, dan 1 (satu) buah pahat besi setelah itu Anak Ariansyah 

dan Sdr. Riyanto berjalan menuju rumah korban yang beralamat di Desa 

Ketapang RT. 002 RW. 004 Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung 

Selatan. Sesampainya di rumah korban, sekira jam 02.00 WIB dini hari pada 

hari Selasa tanggal 4 Oktober 2022, Anak Ariansyah memanjat pagar rumah 

bagian belakang kemudian merusak atap asbes menggunakan palu dan 

pahat, selanjutnya Anak Ariansyah dan Sdr. Riyanto masuk ke dalam rumah 

melalui tower air dan turun dengan menginjak kulkas. Setelah berada di 

dalam rumah, Anak Ariansyah dan Sdr. Riyanto berjalan menuju toko 

aksesoris yang menyatu dengan rumah korban kemudian mengambil 1 (satu) 

pasang sandal merek eiger, 1 (satu) pasang sandal merek verlido dan Sdr. 

Riyanto mengambil 1 (satu) buah box musik yang berada di bawah rak TV, 

selanjutnya barang-barang tersebut diletakkan di belakang dapur rumah 

korban setelah itu Anak Ariansyah masuk ke dalam kamar tengah dengan 

cara membuka pintu kamar yang tidak terkunci dan mengambil uang 

sebanyak Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah) yang berada di kantong 

celana belakang yang digantungkan di belakang pintu kamar sedangkan Sdr. 

Riyanto masuk ke kamar depan dan mengambil uang sebanyak Rp. 

2.000.000,- (dua juta rupiah) yang berada di dalam lemari. Selanjutnya Saksi 

Melidiah yang saat itu sedang tidur di kamar tengah terbangun dan melihat 

Anak Ariansyah sedang membuka lemari yang berada di dalam kamar 

kemudian Saksi Melidiah berteriak “maling-maling” setelah itu korban dan 

Saksi Lukman ikut terbangun dan melihat Anak Ariansyah dan Sdr. Riyanto 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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sedang kabur melalui pintu belakang sambil melemparkan 2 (dua) pasang 

sandal yang diambil dari toko milik korban, setelah itu Saksi Lukman 

membuka pintu rolling door depandan melihat Sdr. Riyanto berlari ke sebrang 

jalan lintas tanpa menggunakan baju kemudian Saksi Lukman Nurhakim 

berusaha mengejar namun Sdr. Riyanto berhasil kabur. Keesokan harinya 

Anak Ariansyah bertemu dengan Sdr. Riyanto di rumah neneknya yang 

beralamat di Desa Raja Basa Lama, Lampung timur setelah itu Anak 

Ariansyah meminta bagian dari uang sebanyak Rp. 2.000.000,- (dua juta 

rupiah) yang berhasil diambil oleh Sdr. Riyanto namun ternyata uangnya 

sudah habis. 

- Bahwa uang sebanyak Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah) yang berhasil 

diambil oleh Anak Ariansyah dipergunakan untuk belanja di Raja Basa Lama 

Lampung Timur, membeli Rokok Surya 16 sebanyak 10 (sepuluh) bungkus 

seharga Rp. 31.000,- (tiga puluh satu ribu rupiah) perbungkus sehingga 

totalnya Rp. 310.000,- (tiga ratus sepuluh ribu rupiah), potong rambut 

seharga Rp. 30.000,- (tiga puluh ribu rupiah), membeli 1 (satu) paket miras 

anggur merah seharga Rp. 60.000,- (enam puluh ribu rupiah), membeli 1 

(satu) buah baju kaos warna hitam seharga Rp. 56.000,- (lima puluh enam 

ribu rupiah) dan sisanya Rp. 44.000,- (empat puluh empat ribu rupiah) 

dipergunakan untuk membeli jajanan. 

- Bahwa akibat perbuatan Anak Ariansyah dan Sdr. Riyanto (DPO), korban 

Arsandi Saputra mengalami kerugian sebesar Rp. 2.580.000,- (dua juta lima 

ratus delapan puluh ribu rupiah 

 Menimbang, bahwa selanjutnya Hakim akan mempertimbangkan 

apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas, Anak dapat dinyatakan 

telah melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya; 

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 182 ayat (4) dan 

Pasal 183 Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana (KUHAP), dasar bagi 

Hakim untuk memeriksa perkara adalah Surat Dakwaan dan dalam 

menjatuhkan Putusan haruslah berdasarkan pada fakta yang terungkap di 

persidangan yang diperoleh dari minimal 2 (dua) alat bukti yang sah, karenanya 

Hakim akan mempertimbangkan apakah berdasarkan alat bukti tersebut timbul 

keyakinan Hakim untuk menyatakan Anak bersalah melakukan tindak pidana 

yang didakwakan sebagaimana termuat dalam Surat Dakwaan Penuntut Umum;  

Menimbang, bahwa Anak dihadapkan ke persidangan oleh Penuntut Umum 

dengan Dakwaan Alternatif  yaitu Kesatu Perbuatan Anak sebagaimana diatur 

dan diancam pidana dalam Pasal 363 ayat (2) KUHP ATAU Perbuatan Anak 
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sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 362 KUHP sehingga 

Hakim dengan memperhatikan fakta-fakta hukum tersebut diatas, memilih 

langsung dakwaan alternatif Keatu sebagaimana diatur dalam Pasal 363 ayat 2 

tentang Sistem Peradilan Pidana Anak memiliki unsur-unsur sebagai berikut : 

1. Barang siapa 

2. Mengambil barang yang seluruh atau sebagian milik orang lain;  

3. Dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum;  

4. Dilakukan pada malam hari dalam sebuah rumah atau pekarangan 

tertutup yang ada rumahnya yang dilakukan oleh orang yang ada di 

situ tidak diketahui atau tanpa dikehendaki oleh yang berhak; 

5. Yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu; 

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Hakim 

mempertimbangkan sebagai berikut: 

Ad. 1. Unsur “Barangsiapa” 

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “Barang siapa” adalah 

seseorang (natuurlijke person) sebagai subyek hukum yang melakukan 

perbuatan pidana; 

Menimbang, bahwa dalam perkara a quo yang dimaksud dengan 

“Barang siapa“ dihubungkan dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 

tentang Sistem Peradilan Pidana Anak adalah Anak yang Berkonflik dengan 

Hukum yang selanjutnya disebut Anak yaitu anak yang telah berumur 17 (tuju 

belas) tahun, tetapi belum berumur 18 (delapan belas) tahun yang diduga 

melakukan tindak pidana;  

Menimbang, bahwa di dalam Surat Dakwaan Penuntut Umum telah 

didakwa orang yang bernama Anak Ariansyah Bin Hermansyah, dengan 

identitas telah dibacakan secara lengkap di depan persidangan; 

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi dan 

pembenaran Anak terhadap pemeriksaan identitasnya dalam persidangan, 

diperoleh fakta bahwa Anak Ariansyah Bin Hermansyah yang dihadapkan ke 

depan persidangan Anak pada Pengadilan Negeri Kalianda, adalah orang yang 

sama dengan yang dimaksud sebagai Anak dalam Surat Dakwaan Penuntut 

Umum. Selanjutnya diketahui bahwa berdasarkan Kutipan Akte Lahir   Nomor 

474.1/4.161/Ist/2005 atas nama Ariansyah Bin Hermansyah diketahui bahwa 

Anak lahir di Raja Basa Lama tanggal 02 April 2005 sehingga masih berusia 17 

tahun berdasarkan tempus delicti yang tercantum di dalam Surat Dakwaan 

Penuntut Umum, yaitu pada tanggal 02 April 2005. Dengan demikian Anak 

Ariansyah Bin Hermansyah berusia diatas 17 tahun dan di bawah 18 (delapan 
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belas) tahun sebagaimana yang disyaratkan undang-undang sehingga 

berdasarkan pertimbangan sebagaimana tersebut diatas, maka Majelis Hakim 

berpendapat bahwa unsur “Barang siapa” telah terpenuhi; 

Ad.2. Unsur “Mengambil barang yang seluruh atau sebagian milik orang 

lain” 

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “mengambil” adalah 

memindahkan sesuatu, sehingga yang diambil tersebut berpindah ke tempat 

lain dari tempatnya semula dan lepas dari penguasaan pemiliknya, dan yang 

dimaksud “sesuatu” tersebut adalah suatu benda baik berwujud atau tidak 

berwujud, baik bergerak maupun tidak bergerak, yang mempunyai nilai 

ekonomis dalam masyarakat, termasuk juga uang, sedangkan kepemilikan 

suatu barang atau benda itu merupakan hak dari orang lain, baik secara 

keseluruhan maupun sebagian;  

Menimbang, bahwa dalam persidangan telah diperoleh fakta-fakta 

hukum bahwa  Anak Ariansyah yang sebelumnya sedang nongkrong di warung 

dekat rumahnya bersama dengan Sdr. Riyanto pada hari senin tanggal 3 

Oktober 2022 sekira jam 21.00 WIB, kemudian Sdr. Riyanto mengajak Anak 

Ariansyah untuk mencuri rumah Korban Arsandi Saputra.  

Menimbang, bahwa Selanjutnya Anak Ariansyah dan Sdr. Riyanto 

pulang ke rumah masing-masing untuk mengambil alat berupa 1 (satu) buah 

sajam jenis sabit, 1 (satu) buah palu, dan 1 (satu) buah pahat besi setelah itu 

Anak Ariansyah dan Sdr. Riyanto berjalan menuju rumah korban yang beralamat 

di Desa Ketapang RT. 002 RW. 004 Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung 

Selatan. Sesampainya di rumah korban, sekira jam 02.00 WIB dini hari pada 

hari Selasa tanggal 4 Oktober 2022, Anak Ariansyah memanjat pagar rumah 

bagian belakang kemudian merusak atap asbes menggunakan palu dan pahat, 

selanjutnya Anak Ariansyah dan Sdr. Riyanto masuk ke dalam rumah melalui 

tower air dan turun dengan menginjak kulkas. Setelah berada di dalam rumah, 

Anak Ariansyah dan Sdr. Riyanto berjalan menuju toko aksesoris yang menyatu 

dengan rumah korban kemudian mengambil 1 (satu) pasang sandal merek 

eiger, 1 (satu) pasang sandal merek verlido dan Sdr. Riyanto mengambil 1 

(satu) buah box musik yang berada di bawah rak TV, selanjutnya barang-barang 

tersebut diletakkan di belakang dapur rumah korban setelah itu Anak Ariansyah 

masuk ke dalam kamar tengah dengan cara membuka pintu kamar yang tidak 

terkunci dan mengambil uang sebanyak Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah) 

yang berada di kantong celana belakang yang digantungkan di belakang pintu 

kamar sedangkan Sdr. Riyanto masuk ke kamar depan dan mengambil uang 
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sebanyak Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah) yang berada di dalam lemari. 

Selanjutnya Saksi Melidiah yang saat itu sedang tidur di kamar tengah 

terbangun dan melihat Anak Ariansyah sedang membuka lemari yang berada di 

dalam kamar kemudian Saksi Melidiah berteriak “maling-maling” setelah itu 

korban dan Saksi Lukman ikut terbangun dan melihat Anak Ariansyah dan Sdr. 

Riyanto sedang kabur melalui pintu belakang sambil melemparkan 2 (dua) 

pasang sandal yang diambil dari toko milik korban, setelah itu Saksi Lukman 

membuka pintu rolling door depandan melihat Sdr. Riyanto berlari ke sebrang 

jalan lintas tanpa menggunakan baju kemudian Saksi Lukman Nurhakim 

berusaha mengejar namun Sdr. Riyanto berhasil kabur. Keesokan harinya Anak 

Ariansyah bertemu dengan Sdr. Riyanto di rumah neneknya yang beralamat di 

Desa Raja Basa Lama, Lampung timur setelah itu Anak Ariansyah meminta 

bagian dari uang sebanyak Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah) yang berhasil 

diambil oleh Sdr. Riyanto namun ternyata uangnya sudah habis. 

Menimbang, bahwa akibat perbuatan Anak Ariansyah dan Sdr. Riyanto 

(DPO), korban Arsandi Saputra mengalami kerugian sebesar Rp. 2.580.000,- 

(dua juta lima ratus delapan puluh ribu rupiah; 

Menimbang, bahwa dengan demikian unsur Mengambil barang yang 

seluruh atau sebagian milik orang lain telah terpenuhi.  

Ad.3. Unsur “Dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum” 

Menimbang, bahwa maksud dari unsur ini adalah Anak mempunyai 

pengetahuan dan kehendak dalam dirinya untuk mempunyai atau memiliki suatu 

benda atau barang yang bukan haknya dan melakukan perbuatan atas barang 

tersebut seolah-olah ia adalah pemiliknya sehingga apa yang ia lakukan 

bertentangan dengan hukum atau melanggar hak orang lain; 

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta yang terungkap di persidangan 

bahwa Anak Ariansyah memanjat pagar rumah bagian belakang kemudian 

merusak atap asbes menggunakan palu dan pahat, selanjutnya Anak Ariansyah 

dan Sdr. Riyanto masuk ke dalam rumah melalui tower air dan turun dengan 

menginjak kulkas. Setelah berada di dalam rumah, Anak Ariansyah dan Sdr. 

Riyanto berjalan menuju toko aksesoris yang menyatu dengan rumah korban 

kemudian mengambil 1 (satu) pasang sandal merek eiger, 1 (satu) pasang 

sandal merek verlido dan Sdr. Riyanto mengambil 1 (satu) buah box musik yang 

berada di bawah rak TV. 

Menimbang, bahwa selanjutnya barang-barang tersebut diletakkan di 

belakang dapur rumah korban setelah itu Anak Ariansyah masuk ke dalam 

kamar tengah dengan cara membuka pintu kamar yang tidak terkunci dan 
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mengambil uang sebanyak Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah) yang berada di 

kantong celana belakang yang digantungkan di belakang pintu kamar 

sedangkan Sdr. Riyanto masuk ke kamar depan dan mengambil uang sebanyak 

Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah) yang berada di dalam lemari.  

Menimbang, bahwa uang sebanyak Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah) 

yang berhasil diambil oleh Anak Ariansyah dipergunakan untuk belanja di Raja 

Basa Lama Lampung Timur, membeli Rokok Surya 16 sebanyak 10 (sepuluh) 

bungkus seharga Rp. 31.000,- (tiga puluh satu ribu rupiah) perbungkus 

sehingga totalnya Rp. 310.000,- (tiga ratus sepuluh ribu rupiah), potong rambut 

seharga Rp. 30.000,- (tiga puluh ribu rupiah), membeli 1 (satu) paket miras 

anggur merah seharga Rp. 60.000,- (enam puluh ribu rupiah), membeli 1 (satu) 

buah baju kaos warna hitam seharga Rp. 56.000,- (lima puluh enam ribu rupiah) 

dan sisanya Rp. 44.000,- (empat puluh empat ribu rupiah) dipergunakan untuk 

membeli jajanan. 

Menimbang, bahwa dengan demikian unsur dengan maksud untuk 

dimiliki secara melawan hukum telah terpenuhi; 

Ad. 4 Unsur “dilakukan pada malam hari dalam sebuah rumah atau 

pekarangan tertutup yang ada rumahnya yang dilakukan oleh orang yang 

ada di situ tidak diketahui atau tanpa dikehendaki oleh yang berhak” 

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “malam hari” sebagaimana 

ditentukan dalam Pasal 98 KUHP adalah waktu antara matahari terbenam dan 

matahari terbit; 

Menimbang, bahwa yang dimaksud “rumah” yaitu tempat kediaman 

orang atau dimana orang bertempat tinggal. Rumah juga bisa berupa indekos, 

pondokan, tempat ibadah, dan bangunan lain semacamnya yang dibuat 

sedemikian rupa untuk tempat kediaman; 

Menimbang, bahwa frasa “pekarangan tertutup” tidak mensyaratkan 

adanya pagar yang mengelilingi pekarangan, tetapi cukup apabila pekarangan 

yang bersangkutan tampak terpisah dari sekelilingnya; 

Menimbang, bahwa yang dimaksud “yang dilakukan oleh orang yang ada 

di situ tidak diketahui atau tanpa dikehendaki oleh yang berhak” adalah bahwa 

keberadaan seseorang di suatu rumah atau pekarangan tertutup yang ada 

rumahnya itu tanpa sepengetahuan pemilik rumah atau orang yang berhak; 

Menimbang, bahwa sub-unsur “dalam sebuah rumah atau pekarangan 

tertutup yang ada rumahnya yang dilakukan oleh orang yang ada di situ tidak 

diketahui atau tanpa dikehendaki oleh yang berhak” bersifat alternatif sehingga 
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apabila salah satu sub-unsur telah terpenuhi maka seluruh sub-unsur pasal 

tersebut dianggap telah terpenuhi; 

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum yang terungkap di 

persidangan perbuatan Anak Ariansyah dan Sdr. Riyanto pulang ke rumah 

masing-masing untuk mengambil alat berupa 1 (satu) buah sajam jenis sabit, 1 

(satu) buah palu, dan 1 (satu) buah pahat besi setelah itu Anak Ariansyah dan 

Sdr. Riyanto berjalan menuju rumah korban yang beralamat di Desa Ketapang 

RT. 002 RW. 004 Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan. 

Sesampainya di rumah korban, sekira jam 02.00 WIB dini hari pada hari Selasa 

tanggal 4 Oktober 2022, Anak Ariansyah memanjat pagar rumah bagian 

belakang kemudian merusak atap asbes menggunakan palu dan pahat, 

selanjutnya Anak Ariansyah dan Sdr. Riyanto masuk ke dalam rumah melalui 

tower air dan turun dengan menginjak kulkas. Setelah berada di dalam rumah, 

Anak Ariansyah dan Sdr. Riyanto berjalan menuju toko aksesoris yang menyatu 

dengan rumah korban kemudian mengambil 1 (satu) pasang sandal merek 

eiger, 1 (satu) pasang sandal merek verlido dan Sdr. Riyanto mengambil 1 

(satu) buah box musik yang berada di bawah rak TV, selanjutnya barang-barang 

tersebut diletakkan di belakang dapur rumah korban setelah itu Anak Ariansyah 

masuk ke dalam kamar tengah dengan cara membuka pintu kamar yang tidak 

terkunci dan mengambil uang sebanyak Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah) 

yang berada di kantong celana belakang yang digantungkan di belakang pintu 

kamar sedangkan Sdr. Riyanto masuk ke kamar depan dan mengambil uang 

sebanyak Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah) yang berada di dalam lemari. 

Selanjutnya Saksi Melidiah yang saat itu sedang tidur di kamar tengah 

terbangun dan melihat Anak Ariansyah sedang membuka lemari yang berada di 

dalam kamar kemudian Saksi Melidiah berteriak “maling-maling” setelah itu 

korban dan Saksi Lukman ikut terbangun dan melihat Anak Ariansyah dan Sdr. 

Riyanto sedang kabur melalui pintu belakang sambil melemparkan 2 (dua) 

pasang sandal yang diambil dari toko milik korban, setelah itu Saksi Lukman 

membuka pintu rolling door depandan melihat Sdr. Riyanto berlari ke sebrang 

jalan lintas tanpa menggunakan baju kemudian Saksi Lukman Nurhakim 

berusaha mengejar namun Sdr. Riyanto berhasil kabur. 

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian di atas maka unsur “dilakukan 

pada malam hari dalam sebuah rumah atau pekarangan tertutup yang ada 

rumahnya yang dilakukan oleh orang yang ada di situ tidak diketahui atau tanpa 

dikehendaki oleh yang berhak” telah terpenuhi; 
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Ad. 5. Unsur “Yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan 

bersekutu” 

Menimbang, bahwa Anak Ariansyah bersama-sama dengan Riyanto  

Bin Edi Arman tanpa seizin dan secara melawan hukum telah mengambil 1 

(satu) pasang sandal merek eiger, 1 (satu) pasang sandal merek verlido dan 

Sdr. Riyanto mengambil 1 (satu) buah box musik yang berada di bawah rak TV, 

selanjutnya barang-barang tersebut diletakkan di belakang dapur rumah korban 

setelah itu Anak Ariansyah masuk ke dalam kamar tengah dengan cara 

membuka pintu kamar yang tidak terkunci dan mengambil uang sebanyak Rp. 

500.000,- (lima ratus ribu rupiah) yang berada di kantong celana belakang yang 

digantungkan di belakang pintu kamar sedangkan Sdr. Riyanto masuk ke kamar 

depan dan mengambil uang sebanyak Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah) yang 

berada di dalam lemari. 

Menimbang, bahwa dengan demikian unsur Yang dilakukan oleh dua 

orang atau lebih dengan bersekutu, telah terpenuhi; 

Menimbang, bahwa oleh karena perbuatan Anak telah memenuhi 

semua unsur dalam dakwaan kesatu Penuntut Umum yaitu Pasal 363 ayat (2) 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, maka berdasarkan Undang-Undang dan 

keyakinan Hakim, Hakim berpendapat bahwa Anak haruslah dinyatakan telah 

terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana 

melakukan pencurian dalam keadaan yang memberatkan sebagaimana yang 

didakwakan Jaksa Penuntut Umum;  

Menimbang, bahwa Penasihat Hukum Anak di dalam pembelaannya 

telah menyampaikan bahwa Anak menyesal, mengakui kesalahannya dan 

memohon hukuman yang seringan-ringannya terhadap diri Anak, Hakim akan 

mempertimbangkan kemudian dalam putusan ini pada bagian hal-hal yang 

memberatkan dan meringankan bagi Anak;  

Menimbang, bahwa selanjutnya Hakim setelah mencermati diri Anak, 

diketahui bahwa Anak selama proses persidangan berlangsung dalam keadaan 

sehat, baik jasmani maupun rohani, sehingga dalam hal ini Anak tidak dalam 

keadaan kurang sempurna akalnya (verstandelijke vermogens) atau sakit jiwa 

(zeekelijke storing der verstandelijke vermogens) sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 44 KUHP serta Anak juga tidak dalam keadaan adanya faktor yang dapat 

menghapuskan kesalahannya karena pengaruh daya paksa (overmacht) baik 

dari orang maupun keadaan tertentu, baik bersifat absolut maupun relatif yang 

tidak dapat dihindarkan lagi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 KUHP 

dengan demikian oleh karena itu, Hakim tidak menemukan hal-hal yang dapat 
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menghapuskan pertanggungjawaban pidana, baik sebagai alasan pembenar 

dan atau alasan pemaaf, maka Anak harus mempertanggung-jawabkan 

perbuatannya, sehingga Anak harus dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana 

atau dikenakan tindakan; 

Menimbang, bahwa terkait dengan penjatuhan pidana atau pengenaan 

tindakan terhadap  Anak, maka perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

- Bahwa Pasal 69 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak menyatakan, “Anak hanya dapat dijatuhi 

pidana atau dikenai tindakan berdasarkan ketentuan dalam Undang-Undang 

ini”. Selanjutnya dalam ayat (2) dinyatakan, Anak yang belum berusia 14 

(empat belas) tahun hanya dapat dikenai tindakan; 

- Bahwa dalam perkara a quo, karena Anak telah berusia lebih dari 14 (empat 

belas) tahun, maka terhadap Anak dapat dijatuhi baik itu pidana maupun 

tindakan; 

- Bahwa Pasal 79 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak menyatakan, ”Pidana pembatasan 

kebebasan diberlakukan dalam hal Anak melakukan tindak pidana berat 

atau tindak pidana yang disertai dengan kekerasan”;  

- Bahwa Pasal 81 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak menyatakan, “Anak dijatuhi pidana penjara di 

LPKA apabila keadaan dan perbuatan Anak akan membahayakan 

masyarakat”, 

- Bahwa dalam perkara ini, Anak telah terbukti melakukan tindak pidana 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 363 ayat 2 KUHP yang diancam 

pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun; 

- Bahwa dengan kualifikasi tindak pidana dan ancaman pidana penjara 

tersebut, menunjukkan bahwa tindak pidana yang dilakukan oleh Anak,  

merupakan tindak pidana yang mendekati tindak pidana serius, setidaknya 

tindak pidana yang didakwakan kepada Anak, tidak memenuhi kriteria 

sebagai perkara yang dapat didiversikan, yang menurut Pasal 7 ayat (2) 

huruf a, mensyaratkan ancaman pidana di bawah 7 (tujuh) tahun. Namun 

demikian terkait dengan penjatuhan pidana atau tindakan kiranya harus 

memperhatikan berat ringannya perbuatan, keadaan pribadi Anak, keadaan 

saat dilakukan perbuatan tindak pidana, serta mempertimbangkan aspek 

keadilan dan kemanusiaan, khususnya juga apabila sudah saling 

memaafkan diantara anak dan korban; 
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- Bahwa dengan kualifikasi tindak pidana Anak berupa pencurian dengan 

keadaan memberatkan yaitu dengan dilakukan, oleh dua orang dan 

dilakukan dengan menggunakan kunci palsu, yang mana dalam fakta 

persidangan terungkap bahwa Anak memiliki niat untuk melakukannya, 

sehingga perbuatan Anak tersebut membahayakan bagi masyarakat; 

- Bahwa di dalam Hasil Laporan Penelitian Kemasyarakatan (Litmas) dari 

Pembimbing Kemasyarakatan pada Balai Pemasyarakatan (Bapas) Klas II 

Bandar Lampung, pada bagian ”rekomendasi” disebutkan agar Anak dijatuhi 

putusan berupa “Pidana Penjara dan ditempatkan di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Bandar Lampung di Jl. Ikatan 

Saudara No.39, Masgar, Kab. Pesawaran”; 

- Bahwa dengan memperhatikan:  

a. Anak berusia 17 (tujuh belas) tahun; 

b. Bentuk perbuatan yang dilakukan oleh Anak, yaitu perbuatan pidana 

pencurian dalam keadaan memberatkan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 363 ayat 2 KUHP yang diancam pidana penjara paling lama 7 

(tujuh) tahun; 

c. Pasal 79 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak menyatakan, ”Pidana pembatasan 

kebebasan diberlakukan dalam hal Anak melakukan tindak pidana berat 

atau tindak pidana yang disertai dengan kekerasan”;  

d. Pasal 81 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak menyatakan, “Anak dijatuhi pidana 

penjara di LPKA apabila keadaan dan perbuatan Anak akan 

membahayakan masyarakat” 

e. Aspek tumbuh kembang anak di masa depan; 

f. Penangkapan dan penahanan yang telah dijalani oleh Anak, yang dapat 

dikategorikan pula sebagai bentuk pemberian hukuman kepada Anak; 

g. Akibat perbuatan yang telah dilakukan oleh Anak terhadap korban 

maupun masyarakat; 

Serta mempertimbangkan aspek keadilan dan kemanusiaan, baik 

menyangkut diri Anak maupun korban dan masyarakat pada umumnya, 

serta memperhatikan pula Hasil Laporan Penelitian Kemasyarakatan 

(Litmas) dari Pembimbing Kemasyarakatan pada Balai Pemasyarakatan 

(Bapas) Klas II Bandar Lampung, maka Hakim berpendapat bahwa 

pemidanaan yang tepat untuk Anak adalah pidana penjara. Adapun 

mengenai tempatnya maka menurut Hakim adalah sesuai ketersediaan 
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fasilitas Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) di wilayah Kabupaten 

Lampung Selatan dan sekitarnya, yaitu ditempatkan di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) Klas II Bandar Lampung yang beralamat di Jalan 

Ikatan Saudara Nomor 39, Desa Masgar, Kecamatan Tegineneng, 

Kabupaten Pesawaran”; 

Menimbang, bahwa di dalam Tuntutannya, Penuntut Umum menuntut 

agar Anak dijatuhi pidana dengan pidana penjara selama 1 (satu) tahun; 

Menimbang, bahwa terhadap tuntutan tersebut Hakim 

mempertimbangkannya sebagai berikut; 

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 81 ayat (2) Undang-undang 

Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak berbunyi ” Pidana 

penjara yang dapat dijatuhkan kepada Anak paling lama 1/2 (satu perdua) dari 

maksimum ancaman pidana penjara bagi orang dewasa”; 

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 81 ayat (3) Undang-undang 

Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak berbunyi ” 

Pembinaan di LPKA dilaksanakan sampai Anak berumur 18 (delapan belas) 

tahun”; 

Menimbang, bahwa tujuan pemidanaan bukanlah sebagai bentuk 

tindakan yang bersifat balas dendam ataupun semata-mata untuk 

menyengsarakan, akan tetapi merupakan upaya yang bersifat edukatif 

(pembelajaran) bagi Anak serta tindakan preventif (pencegahan) bagi 

masyarakat secara umum agar mengetahui dan tidak meniru perbuatan yang 

dilakukan Anak serta agar pulihnya rasa keadilan dan ketertiban dalam 

masyarakat, sedangkan bagi Anak diharapkan agar mengerti dan merasa jera 

serta menginsyafi perbuatannya sehingga kedepan dapat memperbaiki diri dan 

merubah perilakunya untuk tidak melakukan tindak pidana lagi, dan yang paling 

utama agar Anak dapat menjadi pribadi yang lebih baik dan dapat diterima 

kembali dalam kehidupan bermasyarakat dikemudian hari serta Anak dapat 

memperbaiki perilakunya, menurut iman dan kepercayaaannya serta sejalan 

dengan kehendak peraturan perundang-undangan dan ketertiban masyarakat 

pada umumnya; 

Menimbang, bahwa pada dasarnya pidana penjara, merupakan upaya 

terakhir yang harus diberikan terhadap Anak; 

Menimbang, bahwa dalam konteks penjatuhan pidana tentunya harus 

memperhatikan derajat kesalahan Anak. Hal ini sesuai dengan adagium: 

seseorang tidak dapat dihukum dengan hukuman yang tidak sesuai dengan 

perbuatannya. Selain itu sesuai dengan SEMA Nomor 1 Tahun 2000 tentang 
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Pemidanaan Agar Setimpal Dengan Berat Dan Sifat Kejahatannya maka 

pemidanaan harus memperhatikan derajat kesalahan Anak didasarkan pada 

perbuatan yang telah dilakukan oleh Anak, dalam hal ini Anak melakukan 

tindakan pencurian dalam keadaan memberatkan, yang mana hal tersebut pada 

dasarnya merupakan permasalahan sosial tersendiri yang memerlukan 

penanganan tertentu dengan melibatkan semua pihak; 

Menimbang, bahwa dalam menjatuhkan pidana juga perlu 

memperhatikan putusan-putusan terdahulu atas perbuatan sejenis sehingga 

tidak terjadi disparitas antar putusan tanpa mengurangi esensi putusan itu 

sendiri yang sifatnya individual diputus sesuai dengan derajat perbuatan 

masing-masing sebagaimana diuraikan di atas; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, 

Hakim akan menjatuhkan pidana yang menurut Hakim sesuai dengan perbuatan 

Anak dan adil baik bagi Anak maupun korban, dengan pidana sebagaimana 

telah dipertimbangkan di atas yaitu pidana penjara yang lamanya juga 

mempertimbangkan kepentingan terbaik bagi Anak yaitu Anak yang sempat 

putus sekolah ingin kembali bersekolah dan melanjutkan pendidikannya, serta 

mengingat bahwa Anak dan keluarganya telah memohon maaf kepada Saksi 

Korban serta mengakui kesalahannya, selain itu sudah ada perdamaian antara 

keluarga Anak, Anak dengan saksi korban selain itu Anak berjanji tidak akan 

mengulangi perbuatannya, dengan demikian yang selengkapnya lamanya 

pidana penjara akan disebutkan di dalam amar putusan ini, dengan tetap 

memperhatikan salah satu asas yang yang terkandung di dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak sebagaimana telah 

diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 

Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2002 Tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-Undang, dan Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, yaitu 

kepentingan terbaik bagi Anak; 

Menimbang, bahwa di dalam persidangan, Keluarga Anak, telah 

diberikan kesempatan untuk menyampaikan sesuatu yang bermanfaat bagi 

Anak, yang pada pokoknya orang tua Anak memohon agar hukuman Anak 

diringankan dan berjanji akan mengawasi anak sehingga kejadian ini tidak 

berulang di masa yang akan datang; 
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Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Anak telah dikenakan 

penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan dan 

penahanan tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan; 

Menimbang, bahwa oleh karena Anak ditahan dan penahanan terhadap 

Anak dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar Anak tetap 

berada dalam tahanan; 

            Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Anak telah dikenakan 

penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan dan 

penahanan tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;  

Menimbang, bahwa oleh karena Anak ditahan dan penahanan terhadap  

Anak dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar  Anak tetap 

berada dalam tahanan; 

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti berupa : 

- 1 (satu) pasang sendal merk Eiger Warna Hitam; 

- 1 (satu) Pasang Sendal jepit warna kuning; 

- 1 (satu) bilah sajam jenis sabit/ arit; 

- 1 (Satu) buah palu; 

- 1 (Satu) buah besi pahat. 

Oleh karena merupakan barang bukti yang digunakan untuk melakukan tindak 

pidana dan dikhawatirkan dapat disalahgunakan maka terhadap barang bukti 

tersebut dirampas untuk dimusnahkan. 

Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Anak, maka 

perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang memberatkan dan yang 

meringankan Anak; 

Keadaan yang memberatkan: 

- Perbuatan Anak meresahkan masyarakat; 

- Perbuatan Anak Merugikan Korban Arsandi Saputra sebesar Rp. 

2.580.000,- (Dua Juta Lima Ratus Delapan Puluh Ribu Rupiah). 

Keadaan yang meringankan: 

- Anak belum pernah dihukum; 

- Anak bersikap sopan dan tidak mempersulit jalannya persidangan; 

- Anak mengakui, menyesali dan berjanji tidak akan mengulangi 

perbuatannya. 

Menimbang, bahwa oleh karena telah dinyatakan bersalah dan akan dijatuhi 

pidana, sedangkan Anak tidak pernah memohon untuk dibebaskan dari 

kewajiban pembayaran biaya perkara, maka berdasarkan ketentuan Pasal 222 
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KUHAP, kepada Anak dibebankan untuk membayar biaya perkara yang 

jumlahnya akan ditetapkan dalam amar Putusan; 

Memperhatikan, Pasal 363 ayat (2) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, 

dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana serta 

peraturan perundang-undangan lain yang bersangkutan; 

 

MENGADILI: 

1. Menyatakan Anak Ariansyah Bin Hermansyah, telah terbukti secara sah 

dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Pencurian Dalam 

Keadaan Memberatkan” sebagaimana dalam dakwaan kedua Penuntut 

Umum; 

2. Menjatuhkan pidana kepada Anak Ariansyah Bin Hermansyah oleh 

karena itu dengan pidana penjara selama 1 (satu) tahun dengan 

ditempatkan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Bandar 

Lampung yang beralamat di Jalan Ikatan Saudara Nomor 39, Desa Masgar, 

Kecamatan Tegineneng, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung; 

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani Anak 

dikurangkan seluruhnya dari lamanya pidana yang dijatuhkan; 

4. Menetapkan Anak tetap ditahan; 

5. Menetapkan barang bukti berupa: 

- 1 (satu) pasang sendal merk Eiger Warna Hitam; 

- 1 (satu) Pasang Sendal jepit warna kuning; 

- 1 (satu) bilah sajam jenis sabit/ arit; 

- 1 (Satu) buah palu; 

- 1 (Satu) buah besi pahat. 

Dirampas untuk dimusnahkan 

6. Membebankan kepada Anak membayar biaya perkara sejumlah Rp5.000,00 

(lima ribu rupiah); 
 

Demikianlah diputuskan pada hari Rabu, tanggal 22 Februari 2023, oleh Dian 

Anggraini, S.H., M.H., sebagai Hakim pada Pengadilan Negeri Kalianda, dan 

diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari dan tanggal itu juga, 

dengan dibantu oleh Ferli Rosan, S.H., M.H., Panitera Pengganti pada 

Pengadilan Negeri Pengadilan Negeri Kalianda, serta dihadiri oleh Wahyusiddhi 

Triatmojo, S.H., Penuntut Umum  dan Terdakwa didampingi penasihat Hukum; 
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Panitera Pengganti, Hakim, 

 

 

Ferli Rosan, S.H., M.H. Dian Anggraini, S.H., M.H. 
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